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Hasil observasi di kelas V SD Negeri Purwoyoso 01 kota Semarang ditemukan permasalahan pada pembelajaran IPS. Guru belum optimal menggunakan model pembelajaran yaitu saat pembelajaran guru hanya menggunakan metode konvensional dan lebih menekankan pada hafalan, keaktifan siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dalam kegiatan KBM masih belum optimal, Sehingga siswa kurang berminat dan antusias dalam pembelajaran. Data hasil belajar ditunjukkan dengan persentase siswa yang tuntas 38% (11 anak) dan yang tidak tuntas mencapai 62% (18 anak). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah melalui model snowball throwing dapat meningkatkan ketrampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri Purowoyoso 01 pada pembelajaran IPS?. Tujuan dalam penelitian ini adalah meningkatkan ketrampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui model snowball throwing di kelas V SD Negeri Purwoyoso 01.
Penelitian tindakan kelas ini menerapkan model snowball throwing dengan menggunakan III siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitiannya adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Purwoyoso 01 kota Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan teknik non tes yang terdiri dari observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Model snowball throwing dapat meningkatkan ketrampilan guru dalam pembelajaran IPS. Pada siklus I memperoleh pencapaian persentase 71,87%, siklus II 84,37 %, dan siklus III 93,75%. (2) Model snowball throwing dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS. Pada siklus I memperoleh pencapaian persentase 71,91%, siklus II 78,56%, dan siklus III memperoleh pencapaian persentase 85,71%. (3) Model snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam IPS. Siklus I memperoleh persentase ketuntasan 44,8%, siklus II 69%, dan siklus III 86,2%. Hal tersebut menunjukan bahwa pada siklus III ketrampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa memperoleh persentase >80% sehingga dinyatakan berhasil.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui model snowball throwing dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS meliputi ketrampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Saran dari penelitian ini adalah agar guru lebih berinovasi menggunakan variasi model pembelajaran yang inovatif agar siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran.
